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ABSTRAK 

Seiring berjalannya waktu dunia ini terus berkembang dan semakin maju dari 

berbagai bidang seperti pendidikan dan juga pertanian. Kemajuan dalam bidang 

pertanian tidak sebatas dalam sektor pertanian skala besar namun juga pada pertanian 

kecil di pedesaan. Karenanya banyak terjadi perubahan pada sistem dan alat-alat 

pertanian yang digunakan mulai dari bajak tradisional dengan kerbau ke penggunaan 

traktor, menyebabkan adanya sedikit perubahan pada nilai sosial, serta perubahan 

ekonomi masyarakat. Adapun penelitian memiliki maksud mengetahui bagaimana 

penggunaan traktor pada pertanian, bagaimana perubahan yang terjadi pada petani 

seperti perubahan sosial dan ekonomi dengan adanya penggunaan traktor tersebut. 

Penelitian ini bertempat di Kecamatan SetiaKabupaten Aceh Barat Daya. 

Penelitian ini langsung dilakukan dilapangan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan metode dokumentasi, wawancara dan observasi. Adapun 

subjek penelitiannya merupakan pegawai kecamatan khususnya bidang Pendidikan 

dan pertanian, perangkat gampong Pisang, kejrun blang kecamatan, dan petani. 

Setelah melakukan penelitian ini penulis menemukan bahwa dengan adanya 

penggunaan traktor dalam pertanian terjadi perubahan. Pertama. Perubahan ekonomi 

petani mengatakan dengan adanya traktor hasil pertanian mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan bisa mencapai 2 kali lipat, dari lahan 1 hektar semulanya 

menghasilkan 5 ton gabah sekarang mencapai 10 ton dengan harga jual Rp.4000 

sampai Rp.5000 per kg tergantung varietasnya. disamping itu ada juga buruh tani 

yang kehilangan pekerjaan dengan adanya traktor. Kedua. perubahan sosial dengan 

adanya penggunaan traktor petani mengatakan mereka merasakan banyak nilai-nilai 

sosial dalam masyarakat yang berubah, seperti melemahnya ikatan sosial 

kekeluargaan sesama petani, perubahan acara kenduri blang, dan juga terjadi 

perubahan dalam mengambil kebijakan. 

 

Kata kunci: Traktor, Perubahan Ekonomi, Perubahan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian ialah satu dari sekian banyak jenis pekerjaan masyarakat. Hal 

ini sangat didukung karena secara geografis letak negara indonesia yang sangat 

berpotensi dengan sumber daya yang sangat melimpah bagi kelangsungan hidup. 

Maka perlu adanya peningkatan dan pembangunan sektor pertanian. di zaman 

sekarang ini perkembangan teknologi sangatlah maju dan berkembang. Mulai dari 

bidang ilmu pengetahuan, sampai teknologi pertanian pun ikut berkembang seiring 

berjalannya waktu. Teknologi yang dibuat ini tidak langsung dapat difungsikan oleh 

para petani, akan tetapi perlu waktu yang lama dalam proses pengenalan kepada 

petani, kemudian dampak yang ditimbulkan selalu ada dari setiap perkembangan. 

Perubahan sudah terjadi dalam kurun waktu yang lama, namun pada sekarang ini 

perubahan-perubahan yang terjadi terasa sangatlah cepat dari sebelumnya baik 

perubahan sosial, ekonomi bidang informasi, dan juga teknologi yang mana 

perubahan tersebut sudah masuk ke wilayah-wilayah pedalaman.   

Indonesia termasuk Negara agrarian yang paling besar di dunia, terbukti 

dengan kekayaan dan keanekaragaman hayati Indonesia. 27% dan 11% daerah tropis 

dunia berada di Indonesia, sisanya terbagi menjadi beberapa negara lain. Area yang 

tersedia dari total area yang tersedia ini menempati urutan ke 10 Indonesia di dunia. 
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Menurut Bank Dunia, Indonesia menempati area seluas 1.905 km², dengan 

241.880km² (total 12%) tersedia untuk ditanami, selebihnya berupa perbukitan dan 

pegunungan.
1
 

Pertanian yang tepat adalah kombinasi teknik yang dirancang untuk mengukur 

secara akurat setiap proses pertanian untuk memastikan bahwa setiap sumber daya 

digunakan secara optimal. Artinya sumber yang digunakan dalam kondisi baik. 

Teknologi yang digunakan antara lain sensor, drone, kecerdasan buatan, dan robot. 

Misalnya, drone digunakan untuk mengambil gambar tanaman dan menganalisis 

penyakit tanaman dan tingkat kelembaban tanah. Mengetahui kadar air tanah 

memungkinkan petani untuk menentukan kadar air yang dibutuhkan oleh 

tanamannya. Sebuah proyek percontohan teknologi terkait untuk sawah Kedah dan 

Perak di Institut Penelitian dan Pengembangan Pertanian Malaysia menunjukkan 

bahwa konsumsi pupuk hingga 25% per hektar dan biaya tenaga kerja dapat 

dikurangi hingga 50%. Kami juga mengoptimalkan produksi hasil panen padi. 

Di antar usaha yang dapat dilakukan bagi peningkatan produksi para petani 

ialah dengan melakukan pengembangan sektor pertanian.  Hal ini termasuk upaya 

kunci untuk mendukung ekonomi berkembang. Pembangunan pertanian pada 

dasarnya merupakan proses menuju kemajuan dalam berbagai aspek pertanian. 

Kemajuan ini bukan sebatas mempengaruhi mekanisme dan teknik, tetapi juga sistem 

sosial budaya. Di bidang pertanian, perubahan sosial budaya petani akibat 

                                                           
1
Rosa Delima, Halim Budi Santoso, and Joko Purwadi, “Kajian Aplikasi Pertanian yang 
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modernisasi adalah masuknya mesin-mesin seperti penggunaan traktor dan mesin 

perontok padi. Setelah itu, modernitas lahir dalam industri di mana mesin menjadi 

kunci dan semangat masyarakat yang berbasis mekanisasi. Seiring berjalannya waktu, 

perkembangan teknologi tidak berhenti, peran teknologi semakin dibutuhkan, dan 

keberadaan teknologi dapat membantu kemajuan para petani dan meningkatkan 

produktifias mereka.
2
 

Dalam bermasyarakat, sangat sering kita menemui adanya perubahan dari 

segala aspek kehidupan, juga perubahan dalam masyarakat, karena pada hakikatnya 

semua masyarakat berubah. Selalu terjadi perubahan-perubahan dalam masyarakat 

secara terus menerus. Ada perubahan yang sifatnya membangun yang berarti dampak 

positif yang ditimbulkan bagi masyarakat dan ada juga dampak yang tidak baik. 

Perubahan-perubahan yang terjadi yaitu adanya teknologi baru. 

Perubahan sosial ialah suatu kejadian yang ada pada masyarakat yang 

berdampak pada sistem sosial, nilai, pola perilaku, sikap masyarakat yang 

berpengaruh pada sistem sosial  di dalam bermasyarakat. Perubahan yang terjadi 

berawal dari perubahan yang kecil ke  perubahan yang lebih komplek yang lebih luas, 

juga perubahan masyarakatnya dari masyarakat tradisional ke masyarakat yang 

                                                           
2
Nurwahyuningsi Nurwahyuningsi, Ahmadin Ahmadin, and Asmunandar Asmunandar, 

“Modernisasi Alat Pertanian di Cikoro Gowa 2005-2015,” Jurnal Pattingalloang 6, no. 1 (Maret 24, 

2019): 82. 
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modern. Perubahan-perubahan yang terjadi sangat erat kaitanya dengan pembangunan 

yang terjadi.
3
 

Kegiatan pertanian merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 

memanfaatkan alam baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan yang mana keduanya 

sangat penting, juga para petani atau para pemilik lahan pertanian. Proses pertanian 

merupakan kegiatan awal pertanian yang dilakukan ketika manusia melakukan 

kegiatan menanam tumbuhan dan memelihara hewan ternak dan juga mengaturnya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tingkatannya dimulai dari pertanian primitif yang 

berpindah-pindah, berburu hewan liar, pertaniandengan cara tradisional sampai 

dengan pertanian yang maju seperti sekarang ini.
4
 

Dengan adanya berbagai macam alat pertanian yang modern seperti sekarang 

ini sangat besar pengaruhnya terhadap kondisi kehidupan para petani,sebelumya para 

petani selalu menggunakan peralatan tradisional seperti contoh nya cangkul dan juga 

memanfaatkan kerbau, sabit untuk memotong padi dan lainnya dalam melakukan 

kegiatan pertanian, namun pada zaman sekarang ini para petani tradisional sudah 

mulai banyak memanfaatkan teknologi pertanian seperti contohnya traktor tangan dan 

traktor mobil untuk membajak sawah, mesin pemanen padi, juga mesin penanam 

padi, yang mana dengan adanya mesin tersebut sedikit menggantikan peran manusia 

dalam bekerja. 

                                                           
3
Sunito S, Sosiologi Umum, (Bogor: IPB, 2003), 164. 

4
Soetriono. Anik Suwandari., Rijanto.  Pengantar Ilmu Pertanian. (Malang: Bayumedia, 

2006), 3.  
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Model pertanian yang menggunakan alat canggih seperti traktor untuk 

membajak lahan persawahan, Traktor adalah jenis teknologi khusus yang memang 

secara spesifik didesain demi kepentingan yang besar pada kecepatan yang kecil, bisa 

juga untuk menarik pemanfaatan yang dipergunakan dalam pertanian atau dalam 

kontruksi. Traktor menjadi sumber mekanisasi pertanian yang utama yang mana alat 

pertanian biasanya digerakkan oleh kendaraan ini, Jenis traktor yang digunakan  telah 

terjadi perkembangan yang signifikan dari traktor roda dua  tipe 13,5-18,0 pk yang 

sangat rumit pengoperasiannya, menjadi tipe yang lebih sederhana 8.5-10,5 pk. 

Traktor roda dua yang dibuat di Indonesia yang spesifikasinya dibuat megikuti 

kondisi alam Indonesia masih sangat jarang digunakan di pedesaan, traktor yang 

sering digunakan oleh petani Indonesia adalah produksi Jepang. Meskipun buatan 

Jepang namun masih membutuhkan modifikasi untuk menyesuaikan dengan kondisi 

tanah di Indonesia, di mana kondisi tanah di Indonesia pada saat musim kering akan 

menjadi keras dan musim hujan menjadi berliat
5
 

 Penggunaan pupuk juga berdampak besar yang mengakibatkan ongkos 

produksi sedikit lebih tinggi sedangkan harga jual hasil pertanian masih tergolong 

murah. Hal ini kemudian membuat terjadinya ketimpangan sosial ekonomi pada 

masyarakat petani. Para petani yang memiliki modal dan memiliki mesin  pertanian 

dapat hidup lebih sejahtera dengan para petani yang tidak memiliki mesin pertanian. 

                                                           
5
Saeful Bachrein, Agus Ruswandi, and Trisna Subarna, “Penggunaan Traktor Roda Dua pada 

Lahan Padi Sawah di Jawa Barat,” Agrikultura 20, no. 3 (Desember 8, 2009): 194. 
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Kehidupan pertanian petani yang tidak memiliki mesin sangat bergantung pada petani 

pemilik mesin karena kekuatan ekonomi.  

Dengan seiring berjalannya waktu teknologi pertanian semakin banyak serta 

juga semakin maju dan jumlahnya pun sangat banyak hampir tersebar di berbagai 

daerah, dari sekian banyak alat-alat pertanian yang ada di Indonesia ada beberapa alat 

terletak di Kecamatan Setia Kabupaten Aceh Barat Daya, yang kebanyakan diperoleh 

dari hasil bantuan dari dinas pertanian yang dikelola oleh pihak Gampong ada juga 

milik pribadi, dengan adanya alat-alat ini yang kemudian secara perlahan mulai 

menggeser peran manusia dalam melakukan pekerjaan di sawah. Hal tersebut tentu 

sangat berpengaruh terhadap perubahan kehidupan sosial ekonomi petani padi. 

Dengan terjadinya perubahan maka cara hidup juga ikut berubah, cara bekerja 

atau cara mencari nafkah, dan juga cara bersosialisasi. Hal ini yang terlihat langsung 

pada sektor pertanian yang dialami para petani di Kecamatan Setia. Dalam sistem 

pertanian yang dijalankan di kecamatan Setia yang sudah banyak menggunakan 

teknologi mulai dari pembajakan sawah yang sebelum adanya traktor petani dalam 

membajak sawah mencangkulnya sendiri dan memperkerjakan orang lain untuk 

mencangkul ada yang menggunakan bajak kerbau dan cangkul manual, kemudian 

dengan adanya traktor secara perlahan proses pembajakan sawah sudah beralih tidak 

banyak lagi yang dikerjakan oleh manusia langsung. Proses pemanenan pun sudah 

menggunakan mesin juga, proses pertanian sudah menggunakan mesin yang mana 

mengakibatkan peran manusia semakin sedikit dibutuhkan. 
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Banyaknya penggunaan teknologi dalam pertanian yang kemudian membuat 

petani merasakan manfaatnya dengan meningkatnya hasil pertanian sampai dua kali 

lipat.Akan tetapi ada juga tanggapan negatif terhadap kesejahteraan para buruh tani di 

kecamatan Setia yang diakibatkan oleh peralihan tenaga kerja manusia ke mesin atau 

teknologi tersebut. yang mengakibatkan beberapa pihak merasa dirugikan dengan 

beberapa aspek perubahan sosial dan ekonomi masyarakat yaitu, aspek hilangnya 

mata pencaharian yang dulu banyak buruh tani yang bekerja di sawah untuk 

mencangkul, menanam dan untuk memotong padi yang sekarang sudah berkurang, 

berkurangnya pendapatan, dan hilangnya solidaritas dalam masyarakat. Sehingga bisa 

dikatakan dari banyaknya manfaat dari adanya teknologi pertanian tersebut juga tidak 

terlepas dari dampak negatif yang ditimbulkan. 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang bisa 

diambil terhadap bagaimana dampak pemanfaatan alat-alat pertanian atas 

perubahan sosial dan ekonomi para petani padi di Kecamatan Setia Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

Bagaimanakah perubahan sosial dan juga perubahan ekonomi masyarakat 

setelah adanya penggunaan traktor sebagai salah satu bentuk mekanisasi 

pertanian ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Terkait dengan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini ialah: 

Untuk melihat bagaimanakah dampak dengan adanya penggunaan traktor 

terhadap perubahan sosial dan juga perubahan ekonomi pada petani di 

Kecamatan Setia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teori 

Setelah penulis melakukan penelitain tentang ini sehingga diharapkan 

dapat menjadi bahan pengetahuan tambahan bagi para pembaca dan tentunya 

peneliti sendiri, serta juga dapat menjadi masukan bagi petani padi di 

Kecamatan Setiakhususnya dan juga petani yang berada di Kabupaten Aceh 

Barat Daya. 

2. Manfaat praktis 

Setelah adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 

penambah wawasan bagi banyak orang khusunya pengelola, menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan  perbaikan, dan menjadi refernsi bagi peneliti 

yang lain. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan landasan 

untuk memunculan ide penelitian lain terkait dampak teknologi pertanian bagi 
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perubahan sosial dan perubahan ekonomi pada masyarakat petani padi di 

Kecamatan Setia Aceh Kabupaten Barat Daya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan dari hasil pengamatan juga penelusuran peneliti lakukan 

terkait penelitian penggunaan traktor dan perubahan ekonomi dan sosial petani 

padi belum terdapat penelitian yang sama dengan ini. Namun ada beberapa 

penelitian karya ilmiah peneliti temukan yang hampir menyerupai dengan 

pembahasan tersebut. Maka dengan karena itu peneliti berkeinginan untuk 

mengambil tema penelitian tentang hal ini. Dibawah ini beberapa hasil 

penelusuran penelitian karya ilmiah yang peneliti temukan: 

Pertama, penelitiannya Rizki Aulia dengan judul kondisi kehidupan 

sosial dan ekonomi petani padi di Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Dalam hasil 

penelitian ini dijelaskan bagaimana usaha yang dilakukan oleh para petani untuk 

menaikkan taraf kehidupan ekonomi mereka dengan cara melakukan peningkatan 

produktivitas menanaman padi dari yang semula petani sangat tergantung pada 

alam atau dengan kata lain petani hanya mengantungkan pertanian pada kondisi 

musim, namun sekarang petani menjadi memiliki berbagai kreatifitas dalam 

bercocok tanam khususnya padi sehingga hasil panennya bisa meningkat. Para 

petani tidak terlalu bergantung pada alam seperti untuk memenuhi kebutuhan air, 

dulu sangat tergantung pada curah hujan sekarang para petani sudah membuat 
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irigasi perairan dan juga menggunakan mesin pompa air. Adapun metode dalam 

penelitiannya peneliti ialah metode kualitatif karena peneliti terlibat dan menjalin 

interaksi secara langsung dengan para responden yang memudahkan peneliti 

untuk menganalisis secara keseluruhan agar membuat informasi dan data yang 

diperoleh lebih tepat. Dan penelitian ini juga dalam mengumpulkan data 

dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Dalam hasil penelitian disini 

dapat dilihat bahwa kondisi para petani sekarang ini sudah mulai meningkat dari 

sektor ekonomi, sudah mulai adanya peningkatan dan kemandirian. 
6
 

Kedua, penelitian yang berjudul adopsi penerapan teknologi pertanian 

untuk pembangunan pedesaan: sebuah studi sosiologis yang dilakukan oleh Apri 

K dan Joko Mariyono yang mana dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana 

teknologi pertanian tersebut dapat menolong para petani untuk meningkatkan 

taraf kesejahteraan mereka, sangat banyak teknologi pertanian yang sudah 

disebarkan dan diperkenalkan kepada para petani akan tetapi masih banyak para 

petani yang masih tertinggal dari petani lainnya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis penyebab terjadinya ketidakmampuan untuk menyebarluaskan 

teknologi pertanian kepada petani guna untuk upaya pengentasan angka garis 

kemiskinan yang ada di pedesaan yang kemudian ditemukan strategi yang tepat 

untuk penyebaran teknologi pertanian dari aspek sosiologis agar fungsi teknologi 

sebagai upaya peningkatan taraf kesejahteraan petani data tercapai. Untuk 

                                                           
6
Riski Aulia. Kehidupan Sosial Ekonomi Petani Padi di Gampong Empa Era Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. (Fakultas Fisip Unsyiah.2014). 
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mendukung pembangunan pedesaan di Indonesia maka petani harus ikut aktif 

berpartisipasi dalam pembangunan. Partisipasi petani dapat kita lihat melalui 

keikutsertaan dalam program-program pemberdayaan pertanian. Dalam penelitian 

ini adopsi teknologi pertanian itu sangat penting agar faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penerapan teknologi dapat dipahami oleh petani. Karena 

kemajuan pertanian dan pembangunan pedesaan sangat berpengaruh oleh adanya 

adopsi dan difusi teknologi pertanian. Menurut penelitian ini dapat kita lihat 

sangat banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pertanian 

seperti melakukan pelatihan berkelanjutan kepada petani, melakukan pemulihan 

dan penyerbukan benih, pelatihan teknologi pertanian berkelanjutan, dan 

pemberdayaan pertanian. Sehingga dengan beberapa upaya yang dilakukan 

tersebut ekonomi petani dapat ditingkatkan lagi. 
7
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto Djamhari tentang 

penelitian penerapan mekanisasi pertanian di rawa desa putak muara enim 

menjelaskan tentang bagaimana pertumbuhan sektor industri dan juga 

pertumbuhan penduduk di pulau Jawa yang menyebabkan beralih kegunaan lahan 

dari yang awalnya untuk pertanian beralih ke jalan raya dan industri yang 

diprediksikan dapat mencapai sebesar 400.000 hektar per 10 tahun atau sekitar 

40.000 hektar dalam satu tahun. Oleh karena itu, pembangunan pertanian harus 

direlokasi ke luar Jawa, di mana ada banyak lahan yang tersedia. Salah satu 

                                                           
7
Apri Kuntariningsih and Joko Mariyono, “Adopsi Teknologi Pertanian Untuk Pembangunan 

Pedesaan: Sebuah Kajian Sosiologis” 3 (2014): 180. 
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masalah pertanian di luar pulau Jawa adalah keterbatasan tenaga kerja untuk 

pengolahan tanah dan lain-lain yang membutuhkan banyak tenaga kerja. 

Penggunaan alat mekanik. merupakan alternatif terbaik agar masalah tersebut 

dapat diatasi. Objektif penelitian  adalah untuk memperluas penggunaan alat 

mekanis untuk meningkatkan produksi pertanian, pendapatan petani dan 

pendapatan pengusaha traktor. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji 

bagimana adopsi alat pertanian mekanisasi oleh petani dalam melakukan 

kegiatannya, mulai dari pertama dan juga termasuk proses pertanian setelah 

panen, agar ketergantungan pada para pekerja bisa dikurangi secara intensif, dan 

kegiatan bisa lebih cepat untuk penggunaan lahan yang optimal.. Dalam 

penelitian ini juga dilihat bahwa untuk mendukung pengembangan penggunaan 

alat pertanian ada beberapa aspek yaitu pertama bagaimana menerapkan pola 

usaha pengoperasian alat-alat pertanian baik itu didalam pemberian pelayanan 

jasa atau dalam kelompok usaha, yang sesuai dengan kondisi dan pemanfaatan 

sarana pertanian tersebut dapat berjalan maksimal. Upaya yang kedua adalah 

melakukan kerja sama antara produsen pabrik pembuat alat-alat pertanian dengan 

para petani yang menggunakan teknologi tersebut juga keikutsertaan pemilik 

modal sehingga selanjutnya dapat terus bertumbuh dan proses produksi yang 

stabil dan pemasaran yang terjamin sampai ke tingkat pedesaan. 
8
 

                                                           
8
Sudaryanto Djamhari, “Kajian Penerapan Mekanisasi Pertanian Di Lahan Rawa Lebak Desa 

Putak - Muara Enim,” Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia 11, no. 3 (Mai 22, 2013): 158. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aldillah Rizma tentang kinerja 

penggunaan mekanisasi pertanian dan implikasinya dalam upaya mendorong 

produksi pangan di Indonesia menjelaskan tentang bagaimana kondisi pertanian 

juga kondisi sosial ekonomi yang cenderung masih melakukan dengan cara 

tradisional, dengan kondisi ini pertanian Indonesia membutuhkan alat-alat 

pertanian dan dukungan mesin dengan karakteristik tertentu sesuai dengan 

masing-masing daerah. Pemerintah telah menyediakan berbagai macam alat-alat 

pertanian dan mesin, terutama dalam kurun waktu tiga tahun kebelakang, 

walaupun tingkat kesuksesannya tergolong sangat kecil. Penelitian ini adalah 

tinjauan ilmiah untuk mengkaji tentang kebutuhan alat dan mesin-mesin guna 

pembangunan sektor pertanian, pengerjaan dan upayanya untuk mencapai 

efektivitas. Kemudian tujuan dari penelitian ini memperlihatkan perkembangan 

bahwa teknologi pertanian di negara ini memerlukan adanya pemetaan yang benar 

seperti memperhatikan keperluan serta ketersediaan, dan juga usaha lembaga 

untuk meningkatkan fungsinya. Pemakaian alat pertanian dan mesin dapat 

menekan biaya dan memberikan manfaat bagi petani. Mekanisasi pertanian 

memiliki prospek yang sangat bagus jika sebelumnya dilakukan pengecekan 

permintaan serta ketersediaan dan juga lingkungan lembaga terkait yang 

memadai. hasilnya, ongkos pengeluaran pertanian menjadi lebih rendah dan 

efisiensi hasil pertanian akan meningkatkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sudah sangat banyak usaha yang ditempuh untuk menciptakan pertanian modern, 

namun efektivitasnya dilapangan belum dapat berjalan optimal dikarenakan 
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distribusi alat tidak sesuai dengan kebutuhan dan petani belum siap dalam 

menerima alat tersebut. Oleh karenanya dibutuhkannya peningkatan efektivitas 

dan optimalisasi pada pengelolaannya agar upaya peningkatan untuk menciptakan 

pertanian modern dapat berjalan sempurna. 
9
 

Kelima, penelitian tentang pengaruh teknologi pertanian terhadap hasil 

Produktivitas panen padi di kecamatan maritengngae Kabupaten sidenreng 

rappang oleh Akhwan, penelitian ini memiliki maksud untuk melihat bagaimana 

perubahan yang terjadi dari teknologi tani yang digunakan untuk meningkatkan 

hasil panen di Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang dan menganalisis 

pengaruh apa saja yang dapat meningkatkan hasil pertaniannya. Penelitian ini 

berupa kuantitatif dengan jumlah populasinya ialah seluruh petani yang ada di 

kecamatan tersebut yang bejumlah 1015 petani dan mengambil populasi sebanyak 

210 orang. Data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara dokumentasi, 

wawancara, observasi dan angket. Sehingga dari penelitian ini dapat dilihat 

hasilnya bahwasanya pengaruh terhadap produktivitas pertanian padi yang 

disebabkan dengan adanya teknologi pertanian di Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang tersebut sangat baik dalam meningkatkan kualitas 

dan kuantitas hasil pertanian. Selain dari teknologi yang digunakan terdapat 

beberapa penyebab lain lain yang sangat besar pengaruhnya dengan peningkatan 

                                                           
9
Rizma Aldillah, “Kinerja Pemanfaatan Mekanisasi Pertanian dan Implikasinya dalam Upaya 

Percepatan Produksi Pangan di Indonesia,” Forum penelitian Agro Ekonomi 34, no. 2 (November 10, 

2016): 164. 
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produktivitas pertanian diantaranya adalah kondisi Lahan yang sangat baik dan 

mendukung untuk aktivitas pertanian, kemampuan untuk melakukan usaha 

pertanian, modal, informasi, dan yang paling penting adalah pemasaran untuk 

memasarkan hasil pertanian tersebut, dan pastinya teknologi pertanian yang 

digunakan petani, jadi dapat disimpulkan dengan adanya teknologi pertanian 

tersebut secara otomatis langsung meningkatkan produktivitas hasil pertanian.
10

 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh kurnia Suci Indraningsih yang 

membahas tentang dampak penyuluhan terhadap sikap petani dalam mengadopsi 

inovasi pertanian terpadu di Kecamatan Pakenjeng, Garut. Lahan di Indonesia 

yang memiliki iklim sub tropis  sangat cocok untuk dilakukannya pengembangan 

agribisnis, akan tetapi dengan kondisi yang bagus seperti ini tidak didukung 

dengan pengelolaan yang baik, lebih dari 17 juta hektar lahan merupakan lahan 

kering yang tidak difungsikan. Makanya perlu dilakukannya penyuluhan. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana sikap dan pemahaman 

petani terhadap penyuluhan, karakteristik inovasi serta juga menganalisis pilihan 

para petani untuk mengadopsi inovasi teknologi itu sendiri. Unit analisisnya 

merupakan individu dan petani adalah responden, dan populasi yang digunakan 

ialah semua petani di Kecamatan Pakenjeng. Hasil yang didapatkan ialah terdapat 

mobilitas, kecerdasan, keberanian, dan kerjasama merupakan faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap persepsi petani dalam mengadopsi, sementara itu 

                                                           
10

Akhwan Ali, “Pengaruh Teknologi Pertanian Terhadap Produktivitas Hasil Panen Padi Di 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang” (n.d.): 515. 
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kerja sama dan daya beli merupakan hal yang mempengaruhi para petani 

nonadopter dalam mengadopsi teknologi. Hal-hal yang berpengaruh terhadap 

pandangan para petani adopsi dalam berinovasi ialah luas lahan, tingkatan 

penghasilan, perubahan-perubahan dan juga peranan dari penyuluh, dan untuk 

petani nonadopter adalah resiko, kemampuan, alat pemasaran. Adapun beberapa 

hal yang memberikan pengaruh atas kemauan para petani untuk melakukan 

adopsi teknologi ialah keuntungan langsung dirasakan dan petani non-adopter 

teknologi dalam hal manfaat relatif, kesesuaian teknis, dan dampak dari media 

interpersonal. teknologi, dan  persepsi petani tentang dampak media interpersonal 

sebagai penyedia teknologi komunikasi bagi petani.
11

 

Dari pengamatan peneliti melihat terdapat suatu hal yang membedakan 

antara beberapa penelitian sebelumnya dengan  penelitian ini yaitu yang pertama 

adalah penelitian Rizki Aulia yang menjelaskan bagaimana upaya para petani 

membantu mengembangkan ekonominya melalui upaya peningkatan produksi 

menaman padi dari kondisi petani sangat tergantung pada alam para petani harus 

melihat kondisi musim untuk bercocok tanam, dan dengan adanya inovasi 

sekarang ini petani lebih kreatif dalam menanam padi. Para petani tidak terlalu 

bergantung pada alam, musim tanam bisa kapan saja tidak harus pada saat musim 

hujan karena sudah menggunakan mesin, dalam penelitian ini hanya membahas 

                                                           
11

Kurnia Suci Indraningsih, “Pengaruh Penyuluhan Terhadap Keputusan Petani dalam Adopsi 

Inovasi Teknologi Usahatani Terpadu,” Jurnal Agro Ekonomi 29, no. 1 (Agustus 18, 2016): 3. 
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bagaimana pengaruh penggunaan teknologi terhadap peningkatan hasil pertanian, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan sekarang membahas bagaimana 

dampak penggunaan  teknologi pertanian yang digunakan seperti traktor 

berpengaruh pada kondisi sosial dan juga kondisi ekonomi petani, yang mana 

dengan adanya teknologi ini telah banyak merubah ekonomi petani dan juga 

disamping itu juga banyak merubah sistem sosial dalam lingkungan masyarakat. 

Hal ini berbeda dengan survei yang dilakukan Apri dengan Joko Maryono yang 

juga membahas tentang penggunaan teknologi pertanian untuk meningkatkan 

ekonomi petani, akan tetapi di dalam upaya tersebut tidak semua petani dapat 

meningkatkan taraf hidupnya dengan adanya teknologi tersebut, tidak sedikit 

petani yang masih tertinggal. Oleh karena nya penelitian ini Apri dan Joko 

Maryono ini dilakukan untuk melihat penyebab terjadinya kegagalan penyebaran 

teknologi pertanian guna untuk meningkatkan ekonomi petani tersebut. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sudaryanto Djamhari yang membahas bagaimana 

pertumbuhan industri di pulau jawa kian pesat dan lahan pertanian semakin 

berkurang sehingga pertanian harus dipindahkan ke luar pulau jawa, dimana 

kondisi ini menyebabkan adanya kondisi sosial yang berubah pada masyarakat 

dan juga permasalahan keterbatasan tenaga kerja sehingga ini membuat pemilik 

pertanian memilih menggunakan teknologi pertanian untuk bekerja mulai dari 

pembukaan lahan sampai dengan proses panen dan juga mengurangi tenaga kerja. 

Berbeda dengan penelitian sekarang ini yang melihat penggunaan traktor dalam 

bekerja menggantikan peran tenaga kerja manusia yang berguna untuk 
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memudahkan dalam bekerja juga dinilai dapat meningkatkan pendapatan petani. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rizma Aldillah tentang bagaimana 

kinerja mekanisasi pertanian dalam upaya percepatan produksi pangan ataupun 

masa panen, yang mana dalam penelitian ini menggambarkan kondisi sosial 

ekonomi yang cenderung masih melakukan cara tradisional dalam bertani 

membuat tujuan percepatan produksi jadi terhambat oleh karenanya untuk 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi perlu adanya alat-alat penunjang pertanian 

sesuai dengan karakteristik wilayah tertentu, seperti contoh di wilayah Aceh Barat 

Daya khususnya di Kecamatan Setia dengan karakter tanah yang cair dan tingkat 

keasaman yang tinggi sehingga membutuhkan traktor mobil yang mata bajaknya 

10-15 cm sehingga tanah dibawah yang asam tidak ikut terangkat ke permukaan. 

Penelitian selanjutnya tentang pengaruh teknologi pertanian terhadap hasil panen 

yang dilakukan oleh Akhwan Ali melihat bagaimana dengan adanya teknologi 

pertanian dapat meningkatkan produktivitas petani dan juga faktor penyebabnya. 

Pada penelitian oleh Akhwan Ali ini hanya melihat pengaruh ekonomi saja, tapi 

penelitian ini peneliti juga mengamati bagaimana digunakannya teknologi 

pertanian terhadap perubahan sosial pada masyarakat. Terakhir penelitian oleh 

Kurnia Suci melihat ada petani yang mengadopsi penggunaan teknologi pertanian 

dan ada yang tidak dengan alasan masing-masing dengan kata lain walaupun 

banyak petani merasa diuntungkan dengan menggunakan teknologi pertanian 

namun banyak juga yang belum tertarik menggunakannya. 
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Banyak penelitian sebelumnya yang fokus penelitianya hampir serupa 

dengan penelitian ini tentang hubungan penggunaan teknologi pertanian untuk 

meningkatkan ekonomi petani dan juga upaya peningkatan produktivitas, akan 

tetapi juga terdapat beberapa perbedaan seperti fokusnya pada penelitian disini 

bukan hanya menjelaskan perubahan ekonomi saja, tetapi yang juga menjelaskan 

bagaimana teknologi pertanian juga berpengaruh terhadap perubahan sosial 

masyarakat.  

F. Kerangka Teori 

Agar tidak terjadi kesalahan pada penelitian ini, perlu ditinjau kembali 

teori dari pembahasan definisi perubahan sosial, pengaruh dan juga masyarakat 

1. Perubahan Sosial 

Teori perubahan sosial yang dijelaskan oleh para pakar menggunakan 

sudut pandang yang tidak sama dan berdasarkan sudut pandangnya tersendiri. 

Walaupun terdapat cara pandang berbeda, namun para pakar menyetujui 

bahwa perubahan sosial itu berterkaitan antara kebudayaan dan masyarakat 

serta hubungan keduanya. 

Konsep perubahan sosial ialah sebuah perkembangan yang mengarah 

pada pembaharuan fungsi dan struktur sebuah sistem kemasyarakatan. 

Menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi mendefinisikan 

perubahan sosial adalah penerimaan terhadap gaya hidup yang yang telah 

berubah yang disebabkan oleh perubahan ideologi, demografi, material, 
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geografis dan hal lainnya pada masyarakat secara umum. Sulit dibayangkan 

bahwa perubahan sosial yang terjadi dalam satu sistem sosial tidak akan 

menyebar ke sistem sosial lainnya. Itu bisa terjadi,  tetapi secara umum, 

perubahan di satu area mempengaruhi yang lain. Pertanyaannya adalah  

seberapa besar suatu sistem sosial dapat mempengaruhi sistem sosial lainnya, 

atau seberapa besar ia dapat bertahan terhadap berbagai perubahan yang 

dialami oleh sistem sosial lainnya..
12

 

Menurut Ogburn menjelaskan kajian dalam perubahan sosial 

mencakup beberapa komponen budaya yang bersifat fisik maupun nonfisik. 

Khususnya bagaimana komponen budaya yang bersifat fisik bisa memberikan 

pengaruhnya pada yang non fisik. Yang lebih ditekankan disini merupakan 

bagaimana komponen budaya yang sifatnya fisik dapat berpengaruh pada 

komponen budaya yang nonfisik. Ogburn menjelaskan perubahan sosial 

beterkaitan dengan faktor fisik dan kerohanian manusia karena hubunganya 

dengan dinamika manusia secara keseluruhan. Perilaku manusia dan cara 

pandangnya yang berubah memberikan pengaruh yang besar bagi kebudayaan 

mereka seperti pada keadaan geografis, ekonomis hingga biologis sehingga 

mengarah pada perubahan sosial manusia itu sendiri.
13
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Ellya Rosana, “Modernisasi Dan Perubahan Sosial” (2011): 34. 
13

Jelamu Ardu Marius, “perubahan Sosial,” Jurnal Penyuluhan 2, no. 2 (June 1, 2006): 126 
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Menurut Soemardjan perubahan sosial adalah perubahan dari 

merimaan cara baru atau mengubah  cara suatu masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Perubahan sosial juga dikatakan sebagai semua 

perubahan sosial yang terjadi di masyarakat secara umum. Definisi ini 

berfokus pada perubahan kelompok sehingga akan berpengaruh pada 

kelompok lainnya di dalam masyarakat dan sistem-sistem yang lain.
14

 

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi sebagai pembaruan 

terhadap perilaku, sikap dan cara pandang seseorang terhadap keadaan di 

sekelilingnya sehingga menghasilkan sebuah hal baru dalam kehidupan.
15

 

Teori Perubahan Sosial 

Ilmu sosiologi banyak tercampur kedalam beberapa disiplin ilmu 

seperti sejarah, geologi, biologi dan sebagainya. Oleh karenanya banyak 

teori dari perubahan sosial yang dibuat oleh beberapa pakar yang pada 

dasarnya bukan pakar ilmu sosiologi. Maka kemunculan perubahan sosial 

di masyarakat disebabkan oleh hal-hal yang berasal dari dalam dan luar 

masyarakat tersebut. Adapun hal yang menyebabkan perubahan dari dalam 

dapat mengakibatkan seperti perubahan kondisi ekonomi, keilmuan, 

teknologi serta perubahan lain-lain, sementara faktor dari luar dapat 

mengakibatkan perubahan sosial seperti perang, banjir dan bencana alam 
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lainnya. Aspek ekonomi sangat berpengaruh dalam aspek perubahan sosial 

dan aspek lainya, ekonomi menjadi dasar dari setiap perubahan.
16

 

     Beberapa teori perubahan sosial:
17

 

1) Teori Evolusi 

Dalam teori ini memaparkan bahwa evolusi tersebut dapat  

memberikan pengaruh bagaimana orang berperilaku seperti sistem kerja. 

Masyarakat dapat berubah dari peradaban yang sederhana menjadi 

peradaban yang lebih komplek. Teori evolusi dapat terlihat bagaimana 

terjadinya perubahan dari masyarakat tradisional yang memiliki pola 

hidup dimana pembagian dalam bermasyarakat didasari oleh siapa yang 

lebih tua untuk memimpin kelompok ke pola hidup modern dimana 

pembagian dalam bermasyarakat didasari pada kemampuan individu. 

Dalam teori ini, perubahan sosial dapat dibagi menjadi dua jenis: 

revolusi dan evolusi. Revolusi adalah perubahan yang cepat dalam 

masyarakat, dan evolusi adalah perubahan yang lambat dalam 

masyarakat. 

Dalam segi waktu, perubahan yang terjadi oleh adanya 

penggunaan teknologi pertanian yang lengkap dan canggih di 

Kecamatan Setia sudah berlangsung sekitar 10 sampai 20 tahun yang 
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Salim, Agus, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2014), 30. 
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mana ini termasuk kedalam teori revolusi perubahan yang cepat dan 

perubahan ini seiring berjalannya waktu terus berubah dan berkembang. 

Hal ini juga langsung berdampak pada perubahan-perubahan sosial dan 

perubahan ekonomi masyarakat. 

2) Teori Konflik 

Dalam teori perubahan sosial ini bagaimana melihat konflik 

tersebut menjadi penyebab berubahnya kondisi sosial dalam masyarakat. 

Bagaimana memandang konflik yang terjadi antar kelas sosial atas 

dengan kondisi memiliki banyak harta dengan kelas bawah dengan 

kondisi tidak mempunyai harta sehingga hal ini yang akan memicu 

terjadinya konflik di dalam masyarakat sehingga mengakibatkan adanya 

perubahan sosial. 

Dalam penelitian ini bagaimana konfik yang terjadi antara buruh 

tani dengan pemilik lahan besar yang mana sebelumnya para buruh tani 

ini bekerja di sawah pemilik lahan mulai dari membajak, menanam, 

sampai memanen dikarenakan semua pekerjaan tersebut sudah 

dikerjakan dengan mesin makan buruh tani sudah tidak lagi memiliki 

pekerjaan sehingga terjadi konflik antara keduanya dan pada akhirnya 

berakibatkan terjadinya perubahan sosial mulai kurangnya rasa 

solidaritas dan perubahan ekonomi pada masyarakat seperti kehilangan 

pekerjaan bagi buruh tani. 
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3) Teori Perubahan Sosial Dahrendorf 

Teori perubahan sosial ini membahas tentang stabilitas hubungan 

antara struktur sosial dan perubahannya. Perubahan situasi di 

masyarakat berakibat pada nilai kepentingan, kepentingan disini 

merupakan elemen dasar dalam kehidupan masyarakat. Apabila 

kepentingan tersebut tidak terpenuhi otomatis akan terjadi konflik dalam 

masyarakat. Seperti dari segi ekonomi terjadi kepentingan bawahan 

untuk menuntut kenaikan gaji kepada atasan. Pada teori ini menganggap 

bahwa kesatuan di dalam masyarakat dijaga oleh kekuatan yang 

memaksa. 

Teori ini juga di sebut teori kepentingan, yang mana pada 

penelitian ini terjadi berbagai macam kepentingan seperti kepentingan 

patani menggunakan mesin dalam bertani guna meningkatkan hasil 

pertanian sehingga tidak lagi menggunakan tenaga manusia karena 

hasilnya sedikit. Selain itu juga terjadi kepentingan buruh tani kepada 

pemilik lawan untuk bekerja, dikarenakan tenaga buruh tani sudah tidak 

dibutuhkan lagi maka buruh tani kehilangan pekerjaan sehingga terjadi 

perubahan pola hidup dala bermasyarakat. 

Bentuk-bentuk perubahan sosial yaitu: 

1) Perubahan Sosial secara Lambat  
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Perubahan sosial yang lambat, yang dikenal sebagai evolusi, 

adalah berubahnya situasi sosial secara umum dalam jangka panjang 

diikuti dengan hal-hal kecil lainnya. Ciri dari perubahan evolusi ini 

adalah perosesnya secara perlahan dan tidak hidup, seolah-olah 

perubahan itu tidak terjadi dalam masyarakat. 

2) Perubahan Sosial secara Cepat  

Perubahan sosial yang prosesnya sangat cepat dikatakan 

sebagai revolusi. Tidak hanya terjadi dengan cepat, mereka juga 

mempengaruhi kehidupan orang-orang dan masalah-masalah 

mendasar dari lembaga-lembaga sosial, yang sering menyebabkan 

runtuhnya ekonomi sosial dan  politik. 

3) Perubahan Sosial Kecil  

Perubahan sosial kecil ialah berubahnya struktur sosial yang 

dampaknya tidak terlalu berpengaruh pada masyarakat. Dikatakan 

kecik sebab pengaruhnya tersebut tidak sampai merombak pranata 

atau segala aspek kehidupan masyarakat. 

4) Perubahan Sosial Besar  

Perubahan sosial besar ialah berubahnya struktur sosial 

dalam skala besar atau dampaknya tersebut bisa mempengaruhi 
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segala aspek kehidupan masyarakat sehingga terjadi pula perubahan 

dan perombakan pada pranata sosial. 

5) Perubahan Sosial yang Direncanakan  

Perubahan sosial yang direncanakan atau sosial engineering 

“rekayasa” ialah berubahnya struktur sosial melalui jalur 

perencanaan atau telah diperdiksi kemunculannya dari sebelum-

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa pihak yang memang 

terlibat dalam perubahan tersebut dengan kepentingan tertentu. 

6) Perubahan Sosial yang Tidak Direncanakan  

Perubahan sosial yang tidak direncanakan ialah berubahnya 

struktur sosial tanpa adanya perencanaan atau tidak pernah 

diperdiksi sebelumnya. Biasanya perubahan sosial semacam ini 

tidak diharapkan oleh masyarakat sebab masyarakat belum memiliki 

kesiapan atau pun hal lainnya yang dapat memberikan kerugian pada 

masyarakat.
18

 

2. Perubahan ekonomi 

Munculnya sebuah perubahan di masyarakat dikatakan sebagai 

inovasi, inovasi sendiri terdiri dari dua fase: Discovery dan invention. 

Discovery merupakan sebuah temuan baru terkait budaya seperti gagasan atau 
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alat yang baru dan ditemukan oleh seseorang.
19

  Penemuan ini hanya bisa 

dikatakan mendapat penerimaan oleh masyarakat jika diterima, diakui dan 

diterapkan pada keseharian masyarakat umum. Munculnya sesuatu yang baru 

dihasilkan melalui sebuah persepsi seseorang tentang adanya kebudayaan 

yang kurang, kemampuan yang dipercaya secara sistem kebudayaan, dan 

adanya insentif untuk kegiatan penemuan di masyarakat. Selain itu, inovasi 

dapat dimaknai dengan sebuah perubahan terhadap suatu hal disebabkan 

kemunculan ide-ide atau gagasan-gagasan yang baru. pembangunan ekonomi 

dapat diartikan sebagai kemampuan ekonomi nasional untuk meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi nasional yang mana sebelumnya ekonomi rendah 

relative statis dalam kurun waktu yang lama. Maka oleh karenanya tingkat 

kesuksesan pembangunan ekonomi sebuah negara bisa dilihat dari beberapa 

aspek. Pertama, pengembangan kapasitas masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, yang setelahnya meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat sebagai manusia, dan yang terakhir adalah meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk memilih.  

Sistem pertanian sekarang ini sudah sangat modern hal ini ditunjukan 

dengan semakin berkembang dan semakin canggihnya teknologi yang 

digunakan, jelas kondisi ini sangat berbeda dengan sistem pertanian terdahulu. 

Perbedaaan pertanian dahulu dengan pertanian yang maju sekarang ini selain 
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mempergunakan teknologi juga tampak dalam hal pemanfaatan lahan. Dalam 

sistem masyarakat yang primitive, mereka bercocok tanam pada satu tempat 

dan ketika telah dipanen satu atau dua kali mereka akan meninggalkan lahan 

tersebut dan berpindah ke tempat lain untuk bercocok tanam serta 

berkehidupan di sana. Masyarakat primitive akan membakar sebuah batang 

yang telah ditebang daripada harus membuangnya. 

Kondisi ekonomi setiap orang tentu saja tidak sama. Ada yang 

kondisinya diatas, sedang, dan ada juga yang kondisi ekonominya di bawah. 

Kondisi ekonomi bisa dimaknai dengan sebuah posisi atau tingkatan 

seseorang dalam masyarakat ditunjukan oleh pekerjaan atau profesi, tingkat 

Pendidikan, harta yang ada serta rumah. Sementara kondisi sosial ekonomi 

diartikan sebagai posisi seseorang dalam bermasyarakat dengan masyarakat 

lain dalam lingkungan pergaulan serta kewajiban-kewajiban dalam 

bermasyarakat.
20

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Terkait dengan perumusan masalah pada penelitian ini, oleh karenanya 

untuk mengidentifikasi hal-hal yang berkenaan dengan dampak penggunaan 

traktor terhadap perubahan sosial dan perubahan ekonomi petani padi di 
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Kecamatan Setia penting untuk dikaji. Metode yang digunakan peneliti ialah 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 

yang sifatnya deskripsi atau penjelasan seperti hasil wawancara ataupun hasil 

pengamatan peneliti yang langsung pada objek penelitian. Metode penelitian 

kualitatif merupakan sebuah teknik di dalam mengkaji suatu hal yang 

berdasarkankan pada filsafat postpositivisme, dan dipergunakan sebagai teknik 

penelitian untuk memperoleh pemahaman terhadap suatu kejadian yang sifantnya 

natural.
21

 

Penelitian kualitatif bertujuan buat mengetahui kejadian ataupun 

fenomena yang dirasakan langsung oleh subjek penelitian kemudian 

dideskripsikan kedalam tata Bahasa, kata, dan kalimat. Pada penelitian ini, 

peneliti mencoba untuk menggambarkan bagaimana kondisi sosial dan kondisi 

ekonomi petani padi dengan penggunaan traktor tersebut. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan kelompok atau individu tertentu yang 

berperan sebagai pemberi informasi atas soal atau pertanyaan yang diajukan 

peneliti, baik melalui wawancara secara langsung atau pun dengan tulisan. 

Penyebutan terhadap subjek kajian pada sebuah penelitian dikatakan sebagai 
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partisipan.
22

 Dalam Penelitian ini peneliti memakai teknik purposive sampling 

yang merupakan pengambilan sampel untuk tujuan tertentu pada sebuah 

kelompok atau individu untuk dapat mewakili sumber data populasi dan yang 

dipilih.
23

 

Berdasarkan dari apa yang dijelaskanoleh karenanya subjek dalam 

penelitian ini yaitu 2 sumber dari pihak dari kantor kecamatan yang menaungi 

wilayah kecamatan Setia khususnya bidang pertanian dan Pendidikan, 1 orang 

hub kejrun blang kecamatan Setia yang merupakan penanggung jawab segala 

urusan pertanian dan juga orang yang mengetahui segala informasi yang ada 

mengenai sistem pertanian, kemudian perangkat Gampong Pisang keuchik 

dan ketua dusun, serta juga petani. 

 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini langsung dilakukan di lokasi penelitian tersebut yaitu di 

Kecamatan Setia, Aceh Barat Daya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah Langkah atau metode untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan tema peneltian. Peneltiti wajib 

                                                           
22

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosada, 2005), 3. 
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2013),104 



31 
 

memakai sebuah cara dan mekanisme untuk mengumpulkan informasi yang tepat 

sesuai kebutuhan penlitian. Adapaun beberapa teknik peneliti dalam 

mengumpulkan data memakai teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. 

a. Observasi  

Dalam proses mengumpulkan data peneliti melakukan observasi 

mengenai bagaimana perubahan sosial dan ekonomi petani dengan adanya 

penggunaan traktor yang secara sengaja langsung diamati yang dilakukan di 

lapangan, secara sistematis tentangkeadaan sosial dengan gejala psikologis, 

serta tindakan, yang selanjutnya dicatat untuk dijadikan sampel.
24

 Oleh karena 

itu, observasi sangat membantu dalam memperoleh data yang sesuai. Selain 

itu, teknik ini memungkinkan Anda untuk secara langsung memverifikasi 

keakuratan semua data dan aktivitas yang dilakukan. para petani.  

Pada penelitian ini, observasi dilakukan di Kawasan Kecamatan Setia 

dan khususnya di Gampong Pisang yang melihat bagaimana proses pertanian 

mulai dari membajak sawah, menanam, dan juga panen. Seperti yang peneliti 

lihat langsung penggunaan traktor memang sangat membantu petani dalam 

membajak sawah seperti pengerjaannya sangat cepat dan juga hasilnya sangat 

rapi dan bagus. Observasi yang peneliti lakukan disini ada beberapa kali selain 

pada saat membajak sawah juga pada saat panen yang sudah menggunakan 

mesin. Menurut keterangan dari Idris penggunaan mesin panen sangat efisien 
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pertama proses panen sangat cepat kemudian pengerjaanya praktis maksudnya 

padi yang masih di batang langsung menjadi butiran padi yang kemudian 

langsung diangkut ke pabrik oleh pembeli, berbeda kalau panen menggunakan 

sabit manual yang prosesnya lama tahapan pengerjaan sangat banyak harus 

dijemur kemudian dikumpulkan terus dirontokkan dengan mesin perontok, 

butiran padi juga banyak berceceran.
25

 

 

 

 

 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan informan adalah  proses tanya jawab 

yang bertujuan mengarahkan orang, peristiwa, kegiatan, organisasi, motif, dan 

emosi oleh dua pihak: penanya dan penjawab.
26

 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai segala 

perilaku masyarakat atau pun kejadian alam secara natural. Saat 

mengumpulkan data di lapangan, metode yang digunakan ialah diskusi secara 

rinci, diskusi tersebut berlangsung secara mendetail terkait dengan tema 

penelitian untuk memperoleh data yang sesuai. Wawancara atau diskusi ini 
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dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan informan atau narasumber 

di lokasi yang menjadi tempat penelitian. Pertanyaan yang diajukan terkait 

dengan gambaran kondisi sosial dan ekonomi para petani di Kecamatan Setia. 

Selain melakukan wawancara peneliti juga melakukan verifikasi kenyataanya 

dengan melakukan observasi dari satu narasumber ke narasumber lainnya. 

Wawancara disini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan traktor dalam pertanian 

terhadap perubahan sosial dan ekonomi masyarakat maka dalam hal ini 

peneliti mewawancarai perangkat Gampong Pisang, para petani, pegawai 

kecamatan bagian pertanian dan Pendidikan, hub kejrun blang kecamatan 

yang juga merangkap sebagai hub kejrun blang kabupaten. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah catatan yang berkaitan dengan suatu fenomena 

lampau baik berbentuk karya, gambar ataupun tulisan. Adapun dokumentasi 

pada penelitian ini berupa gambar yang diambil pada saat observasi, 

wawancara dan kegiatan lainnya yang kemudian didokumentasikan menjadi 

beberapa arsip untuk digunakan sesuai kebutuahn penelitian.
27 

Untuk mendapatkan informasi yang jelas, peneliti melakukan 

pengumpulan dokumen terkait yang ada di kecamatan setia yang ada 
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hubunganya dengan penelitian seperti data statistik dari pusat statistik 

Kabupaten Aceh Barat Daya, dan juga mengambil informasi pada dokumen 

telah sudah diarsipkan, mengambil data pada foto yang sudah lalu, merekam 

atau pun memotret untuk memperoleh gambar berupa foto.  

4. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui makna dari semua data yang telah terkumpulkan maka 

kita perlu melakukan tahapan merumuskan pertanyaan penelitian dengan 

menganalisis data, memahami data yang dikumpulkan, mengorganisasikan dan 

memilah data menjadi sebuah unit deskriptif dasar agar dapat mempermudah 

pengambilan data yang sesuai dan menentukan hipotesis sesuai rumusan 

masalah.
28

 

Untuk analisa datanya dilakukan dengan cara analisa data deskriptif yaitu 

dengan membagi data yang didapatkan dari wawancara dan pengamatan menjadi 

sebuah pola yang terstruktur. Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman juga 

Yin yang terdapat dalam bukunyan Suprayogo, tahapan menganalisis data 

kualitatif pada umumnya bermula pada saat pertama pengumpulan data, reduksi, 

penyajian data, serta pada proses verifikasi.
29

 Setelah mengumpulkan seluruh 

data, menyelesaikan pengolahan data, dan kemudian menafsirkannya ke dalam 

teks supaya mempermudah dalam memahaminya. 
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Terdapat beberapa tahap dalam melakukan analisa data, namun secara 

umum tahapannya adalah: 

a. Reduksi Data 

Jika ada data dari penelitian kualitatif berupa angka-angka yang 

sifatnya kuantitatif,  maka angka tersebut harus tetap disatukan secara 

kontekstual supaya pemahaman terhadap data tersebut bisa dipahami. 

Hasil dari observasi di lapangan selanjutnya dicatat dengan rinci dan 

terstruktur. Setelah itu dilakukan analisis data sejak awal melakukan survei. 

Kita perlu mengurangi jumlah Laporan dengan memilih hal yang utama 

berdasarkan tema penelitian. Ketika data hasil reduksi didapatkan maka 

diperoleh sebuah gambaran penelitian yang lebih jelas sehingga dapat 

memudahkan peneliti menemukan pengamatan kapan pun mereka 

membutuhkannya. 

Didalam penelitian ini peneliti mereduksi data guna untuk memilih 

data agar lebih terpusat pada tujuan penelitian yaitu dampak penggunaan 

traktor dan perubahan sosial ekonomi petani bagaimana data-data dari hasil 

wawancara dengan kepala desa, kejrun blang, dan juga petani, dokumentasi 

dan juga observasi yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 

dideskripsikan menjadi sebuah kata-kata agar tujuan dan maksud dari 

penelitian dapat dimengerti oleh para pembaca. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah suatu tahapan untuk menerangkan penemuan 

penelitian ke dalam kalimat yang disusun secara sistematis dan rasional 

sehingga mudah dimengerti. data yang ditampilkan dalam bentuk tulisan yang 

sifatnya deskriptif. Hal demikian bermaksud agar dapat dipahami kondisi dari 

penelitian, data yang tidak disajikan menyebabkan tidak dapat memberikan 

gambar secara komprehensif. Oleh karena itu, perlu melihat datanya. 

Tampilan data tidak hanya ditampilkan dalam bentuk format kalimat tetapi 

juga disajikan berupa tabel. Dengan cara seperti ini maka hasil dari penelitian  

dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca. 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan data berupa teks deskriptif 

sesuai dengan fokus penelitian ini bagaimana kondisi sosial dan ekonomi 

petani di Kecamatan Setia yang sesuai dengan temuan dari hasil penelitian, 

selain itu data penelitian juga disajikan dalam bentuk tabel agar pembaca lebih 

mudah memahami bagaimana perubahan yang terjadi. 

c. Mengambil kesimpulan 

Menarik kesimpulan juga bisa dikatakan sebagai kegiatan penelitian 

yang bertujuan untuk menyimpulkan penemuan data dilapangan. Dalam 

penelitian penarikan kesimpulan harus diverifikasi  selama penelitian masih 

berlangsung dan juga dilakukan dengan beberapa tahapan dan terus memantau 
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bagaimana data berkembang. Menarik kesimpulan termasuk bagian kecil dari 

satu aktivitas penelitian, data-data yang muncul dari penelitian harus diuji 

kebenaranya dan validitasnya agar kesimpulan yang diambil valid sesuai data 

yang diperoleh pada aktivitas penelitian mulai awal sampai berakhir agar 

penarikan kesimpulan berhasil.
30

 

 

  

                                                           
30

Imam Suprayono, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2003),195. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana dampak penggunaan 

traktor terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat petani di kecamatan setia 

kabupaten aceh barat daya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama dengan adanya penggunaan traktor pada sektor pertanian padi 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial pada masyarakat seperti perubahan 

dalam pengambilan kebijakan untuk memulai menanam padi yang mana sebelum 

nya musyawarah dilakukan untuk melihat cuaca yang pas untuk menanam, untuk 

sekarang perubahan cuaca dapat diakali dengan teknologi. Perubahan juga terjadi 

dalam ritual kenduri blang yang pelaksanaannya semakin hari semakin memudar, 

kemudian perubahan yang terjadi adalah melemahnya ikatan sosial di dalam 

masyarakat. Kedua, perubahan pada ekonomi petani dengan adanya penggunaan 

traktor pada pertanian sehingga mengakibatkan adanya peningkatan ekonomi 

petani mencapai dua kali lipat hasil yang diperoleh, dari 1 hektar lahan dulu 

menghasilkan 5 ton gabah sekarang bisa mencapai 10 ton dengan harga jual 

sebesar Rp 5.000 per kg untuk padi varietas terbaik, sementara varietas biasa Rp 

4.000. Dalam luas lahan 1 hektar untuk sekali panen memperoleh hasil sebesar 

Rp 50.000.000. dampak lain juga dirasakan oleh buruh tani harian yang mana 
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tenaganya sudah digantikan oleh mesin seperti traktor dan juga mesin potong 

padi, sehingga mengakibatkan hilangnya mata pencaharian para buruh tani. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut. Pertama, mesin pertanian yang digunakan harus ditingkatkan lagi baik 

secara kualitas maupun jumlahnya agar proses pengerjaan lebih cepat dan tidak 

perlu lagi meminjam ke daerah lain, karena menurut dari apa yang disampaikan 

oleh Bahrunsyah mobil traktor jumlahnya sedikit di Kecamatan Setia. Kedua, 

diharapkan dengan adanya teknologi ini masyarakat tetap menjaga kearifan lokal 

yang ada seperti ritual kenduri blang agar tetap dijalankan sebagaimana yang 

dijalankan sebelum-sebelumnya tidak terpengaruh oleh budaya luar yang masuk. 

Ketiga, diharapkan kepada masyarakat agar tetap memelihara dan menjaga adat 

dan budaya yang ada, agar kehidupan sosial, hubungan kekeluargaan sesama 

masyarakat terus terpelihara. 
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